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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Nilai tukar merupakan harga atau nilai dari mata uang suatu negara terhadap mata 

uang negara lain. Nilai tukar suatu negara merupakan indikator untuk melihat baik 

buruknya perekonomian suatu negara. Melemahnya nilai tukar rupiah menandakan 

lemahnya kondisi untuk melakukan transaksi luar negeri baik ekspor – impor 

maupun utang luar negeri, dan dapat menyebabkan perekonomian Indonesia 

terguncang dan dilanda krisis ekonomi. 

Perkembangan nilai tukar rupiah di Indonesia sejak tahun 2014 hingga 2018 

berfluktuatif dengan tren positif yang artinya dari tahun 2014 hingga 2018, nilai 

tukar rupiah terus mengalami depresiasi. Dalam lima tahun terakhir, nilai tukar 

rupiah terapresiasi paling tinggi terjadi pada tahun 2014 sebesar Rp12.440,00 per 

dollar Amerika Serikat. Terdepresiasi paling parah atau paling tinggi pada tahun 

2018 sebesar Rp14.481,00 per dollar Amerika Serikat. 

Nilai tukar rupiah terus terdepresiasi selama lima tahun terakhir diakibatkan 

adanya perang dagang antara Amerika Serikat dan China. Perang dagang yang 

terjadi antara kedua negara adalah perang tarif impor yang juga berdampak pada 

perekonomian Indonesia. China merupakan negara tujuan ekspor nonmigas 

terbesar Indonesia pada saat ini. Sebagian besar barang yang diekspor dari 

Indonesia ke China merupakan bahan baku yang kemudian akan di produksi dan di 

ekspor kembali oleh China ke negara lain. Perang dagang ini membuat barang 
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ekspor dari Indonesia ke China berkurang sehingga neraca perdagangan Indonesia 

mengalami defisit. Neraca perdagangan yang defisit akibat ekspor yang terus 

menurun akan mengakibatkan cadangan devisa Indonesia dari sisi ekspor juga akan 

menurun yang berdampak pada nilai tukar rupiah yang semakin terdepresiasi. 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik, neraca perdagangan Indonesia dalam 

lima tahun terakhir mengalami tren negatif atau menurun. Defisit terparah neraca 

perdagangan Indonesia dalam lima tahun terakhir terjadi pada tahun 2018 dimana 

defisit neraca perdagangan mencapai 8,57 milliar dollar Amerika Serikat atau 

meningkat 2.9 persen dibandingkan tahun 2014. Pada tahun 2014, neraca 

perdagangan Indonesia mengalami defisit sebesar 2,2 milliar dollar Amerika 

Serikat. Hal ini disebabkan barang yang di ekspor Indonesia terus berkurang akibat 

perang dagang yang terjadi, dimana tujuan negara ekspor terbesar Indonesia adalah 

China. 

Defisit parah neraca perdagangan yang terjadi pada tahun 2018 berdampak 

pada cadangan devisa Indonesia yang juga mengalami penurunan atau mengalami 

tren menurun dan nilai tukar rupiah yang terdepresiasi tertinggi juga terjadi pada 

tahun 2018 yang menyentuh angka Rp. 14.481,00 per dollar Amerika Serikat. 

Terlihat terdapat dampak yang cukup kuat akibat perang dagang antara Amerika 

Serikat dan China terhadap perekonomian Indonesia. 

Indonesia sendiri pada saat ini menggunakan sistem nilai tukar mengambang 

bebas. Sistem nilai tukar mengambang bebas ditentukan oleh mekanisme pasar 

yaitu permintaan dan penawaran (Syarifuddin, 2016). Permintaan valuta asing 

berasal dari para importir yang memerlukan devisa untuk membayar impor barang 
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dan jasa dari luar negeri, pihak-pihak yang membayar pinjaman luar negeri baik 

pemerintah maupun swasta, serta pihak-pihak yang memberikan atau mengirimkan 

uang. Penawaran valuta asing berasal dari para eksportir yang mendapat 

penerimaan dari ekspor barang dan jasa, pihak-pihak yang menerima pinjaman luar 

negeri baik pemerintah maupun swasta, serta pihak-pihak yang mendapatkan 

kiriman uang (Wuri, 2018).  

Salah satu faktor yang mempengaruhi penawaran valuta asing di Indonesia 

adalah penerimaan ekspor barang dan jasa. Komoditas ekspor andalan Indonesia 

pada saat ini adalah minyak kelapa sawit. Indonesia mengekspor minyak kelapa 

sawit sebanyak 34,71 juta ton pada tahun 2018 atau meningkat 7,86 persen 

dibandingkan tahun sebelumnya sebesar 32,18 juta ton. Kontribusi nilai ekspor 

minyak kelapa sawit terhadap ekspor nonmigas pada tahun 2018 mencapai 10,99 

persen atau turun 2,3 persen dari tahun 2017 yang mencapai 13,29 persen.  

Kontribusi yang cukup besar dibandingkan dengan komoditi lain maka harga 

minyak kelapa sawit dunia dinilai dapat mempengaruhi pergerakan nilai tukar 

rupiah. Kenaikan harga minyak kelapa sawit dunia akan menambah penerimaan 

cadangan devisa Indonesia yang berasal dari ekspor barang dan jasa. Penerimaan 

cadangan devisa dari ekspor yang diterima oleh para eksportir adalah dalam bentuk 

valuta asing yang kemudian akan ditukarkan dengan rupiah. Apabila penerimaan 

para eksportir barang dan jasa yang berupa valuta asing ini meningkat maka jumlah 

dollar Amerika di cadangan devisa akan meningkat. Hal ini akan menyebabkan 

nilai tukar rupiah yang mengalami kenaikan atau penguatan (apresiasi) dan 

sebaliknya. 
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Penurunan harga minyak kelapa sawit dunia dapat mengurangi penerimaan 

cadangan devisa Indonesia yang berasal dari ekspor barang dan jasa. Apabila 

penerimaan para eksportir barang dan jasa yang berupa valuta asing ini mengalami 

penurunan maka jumlah dollar Amerika di cadangan devisa juga akan mengalami 

penurunan. Hal ini akan menyebabkan nilai tukar rupiah mengalami pelemahan 

(depresiasi). 

Harga minyak kelapa sawit dunia sejak tahun 2014 hingga 2018 mengalami 

perubahan yang fluktuatif dengan tren yang cenderung menurun. Pada tahun 2014, 

harga minyak kelapa sawit dunia mencapai $719.64 per metric ton dan turun 

sebesar 34.5 persen menjadi $535.02 per metric ton pada tahun 2018. Harga minyak 

kelapa sawit dunia tertinggi terjadi pada tahun 2016 sebesar $811.38 per metric ton. 

Harga minyak kelapa sawit dunia terendah terjadi pda tahun 2018 sebesar $535.02 

per metric ton. 

Harga minyak kelapa sawit dunia yang cenderung menurun disebabkan perang 

dagang antara Amerika Serikat dan China. Perang tarif impor yang dilakukan oleh 

Amerika Serikat dan China berdampak kepada negara-negara lain seperti India. 

India merupakan negara pengimpor minyak kelapa sawit terbesar di dunia dan 

negara penerima ekspor minyak kelapa sawit terbesar dari Indonesia. India 

melakukan kebijakan untuk menaikkan tarif impor akibat dampak dari perang 

dagang Amerika Serikat dan China. Ketika tarif impor tinggi di India maka harga 

minyak kelapa sawit akan semakin tinggi di India dan berdampak pada permintaan 

minyak kelapa sawit dari India yang berkurang.  
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Permintaan minyak kelapa sawit yang terus berkurang tidak diimbangi dengan 

produksi minyak kelapa sawit yang terus meningkat atau penawaran yang terus 

meningkat sehingga harga minyak kelapa sawit dunia terus mengerus atau turun. 

Harga minyak kelapa sawit dunia yang terus menurun akan mengakibatkan neraca 

pembayaran akan mengalami defisit dan berdampak pada cadangan devisa 

Indonesia dari sisi ekspor yang juga akan berkurang dan nilai tukar rupiah akan 

terdepresiasi. 

Dalam lima tahun terakhir, harga minyak kelapa sawit dunia terendah terjadi 

pada tahun 2018 yaitu sebesar $535.02 per metric ton, hal ini sejalan dengan defisit 

neraca pembayaran terparah juga terjadi pada tahun 2018 dimana defisit neraca 

pembayaran Indonesia pada tahun 2018 sebesar 8,57 milliar dollar Amerika Serikat. 

Harga minyak kelapa sawit dunia juga sempat mengalami kenaikan pada tahun 

2016 yaitu mencapai $811.38 per metric ton, hal ini juga di ikuti oleh neraca 

pembayaran Indonesia yang mengalami surplus mencapai 9.48 milliar dollar 

Amerika Serikat. Ketika terjadi perubahan pada harga minyak kelapa sawit dunia 

maka akan berdampak langsung terhadap neraca pembayaran Indonesia. 

Berdasarkan grafik dibawah, hubungan antara harga minyak kelapa sawit dunia 

dan nilai tukar rupiah adalah negatif atau berlawanan arah. Apabila harga minyak 

kelapa sawit dunia meningkat maka nilai tukar rupiah akan turun atau mengalami 

penguatan (apresiasi) dan sebaliknya apabila harga minyak kelapa sawit dunia 

menurun maka nilai tukar rupiah akan naik atau mengalami pelemahan (depresiasi). 
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Sumber : Statistik Ekonomi dan Keuangan Indonesia (SEKI) Bank Indonesia dan 

Commodity Market Price World Bank 

Grafik 1.1 Harga Minyak Kelapa Sawit Dunia dan Nilai Tukar Rupiah 

 

Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Aprina (2014) 

menyimpulkan bahwa hubungan harga minyak kelapa sawit dunia terhadap nilai 

tukar rupiah adalah negatif. Ketika harga minyak kelapa sawit dunia meningkat 

maka nilai tukar rupiah mengalami penguatan (apresiasi). 

Penelitian yang dilakukan oleh Ashfahany & Priyatna (2015) menunjukkan 

harga minyak kelapa sawit dunia dan nilai tukar rupiah maupun ringgit memiliki 

hubungan yang negatif dan signifikan dalam jangka panjang tapi tidak untuk jangka 

pendek. Dalam jangka panjang, ketika harga minyak kelapa sawit naik 1 poin maka 

rupiah akan menguat (apresiasi) sebesar  1.124815 poin, dan ringgit menguat 

(apresiasi) sebesar 0.000173 poin. 

Penelitian yang juga dilakukan oleh Aziz & Applanaidu (2017) menyimpulkan 

bahwa harga minyak kelapa sawit dunia berpengaruh negatif dan signifikan 
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terhadap nilai tukar di Malaysia dan Indonesia dengan koefisien 0,2 yang artinya 

ketika harga minyak kelapa sawit dunia naik sebesar 10 persen maka nilai tukar di 

Malaysia dan Indonesia akan mengalami penguatan (apresiasi) sebesar 2 persen.  

Berdasarkan uraian diatas tujuan dari penelitian ini adalah untuk mencari tahu 

pengaruh antara harga minyak kelapa sawit dunia dengan nilai tukar rupiah. Selain 

itu juga peneliti memilih untuk melakukan penelitian ini dikarenakan masih 

kurangnya referensi penelitian yang membahas pengaruh harga minyak kelapa 

sawit dunia terhadap nilai tukar rupiah sehingga peneliti ingin menambah referensi 

mengenai penelitian ini. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka rumusan 

masalah dari penelitian ini adalah bagaimana pengaruh harga minyak kelapa sawit 

dunia terhadap nilai tukar rupiah? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang terlah diuraikan diatas, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh harga minyak 

kelapa sawit dunia terhadap nilai tukar rupiah. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian yang terlah diuraikan diatas, maka manfaat dari 

penelitian ini adalah : 
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1.4.1 Manfaat Teoritis 

Secara teoritis hasil penelitian ini bermanfaat untuk menambah referensi 

penelitian tentang pengaruh harga minyak kelapa sawit dunia terhadap nilai 

tukar rupiah untuk penelitian selanjutnya. 

 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Secara praktis hasil penelitian ini bermanfaat untuk menambah wawasan 

dan sebagai kontribusi khususnya untuk peneliti dan pihak-pihak terkait 

untuk mengetahui pengaruh harga minyak kelapa sawit dunia terhadap nilai 

tukar rupiah. 
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